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Abstrak

Informasi Artikel

Lately, the field of computer science has
become increasingly popular among young
people who wish to enter the academic world.
Graduates from the computer science
department are often rumored to become the
most sought-after experts in the future. As
students begin their academic journey, they will
inevitably encounter various programming
languages as tools for their studies. As an
introduction, professors typically initiate the
learning process with popular programming
languages such as Java, Python, and C++. In
this context, I will analyze various journals and
provide answers as to why C++ can be
considered an option for students who want to
start learning programming.
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I. Pendahuluan

kompleks agar mesin dapat beroprasi secara

Belakangan ini telah banyak pekerjaan yang
telah hilang dan digantikan oleh teknologi.
Beberapa pekerjaan yang telah hilang
tersebuat diantaranya yaitu pekerjaan data
entri, kasir, penjaga pintu toll, dan pekerja
garis depan layanan lainnya. Lalu mengapa
kondisi tersebut bisa terjadi. Beberapa
pekerjaan manusia kini mulai digantikan
dengan teknologi atau mesin yang bersifat
otomatis dan beragam moderenisasi yang
semakin berkembang. Selain memangkas
anggaran pengeluaran, penggunaan mesin
otomatis tersebut juga bertujuan untuk
efesiensi dan keakuratan sebuah pekerjaan.
Pembuatan mesin otomatis yang dimaksud
tidak sekedar membuat alat dari bongkahan
besi, melainkan dibutuhkan algoritma

optimal [1]-[3]. Dalam konteks tersebut,
fundamental dasar dalam pembuatan mesin
otomatis adalah  program  komputer.
Program komputer adalah serangkaian
instruksi yang ditulis untuk melakukan
suatu fungsi spesifik pada komputer.
Biasanya hal ini dilakukan dengan cara
mengeksekusi  serangkaian instruksi
program tersebut pada prosesor [4]-[6].

Seorang  mekanik  membuat  mesin,
sedangkan pekerja informasi teknologi (1T)
membuat struktur program menggunakan
sebuah bahasa pemrograman. Bahasa
pemrograman  adalah  bahasa  yang
digunakan untuk menuliskan kode-kode
program di komputer [7]-[8]. Oleh karena
itu pekerja IT menjadi suatu keterampilan
yang semakin krusial dalam era digital ini.
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Tidak akan melenceng lebih jauh, disini
saya akan menjelaskan sebuah bahasa
pemrograman yang bisa digunakan dan
mudah dipelajari sebagai pemula beserta
alasan mengapa bahasa pemrograman
tersebut menjadi salah satu bahasa paling
populer di beberapa tahun ke belakang [9] —
[12]. Bahasa pemrograman yang bahas
disini adalah bahasa C++. C++ belakangan
ini menjadi salah satu pilihan bagi pemula
yang ingin terjun dan memahami dasar-
dasar pemrograman. C++ memberi
kombinasi  dari  sebuah  kekuatan,
fleksibilitas kode, serta kinerja yang tinggi.
Bagi pemula, bahasa pemrogaman C++ bisa
menjadi tantangan karena kerumitannya
yang diakui oleh banyak orang jika
dibandingkan dengan bahasa pemrogaman
lain, namun, jika kita memiliki dasar yang
kuat dalam bahasa C++ ini, kita dapat
membuka pintu menuju pemahaman yang
mendalam  tentang  konsep-  konsep
pemrograman yang lebih lanjut [13]-15].

Litelature Review ini bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis literatur-
literatur yang berfokus pada pembelajaran

bahasa pemrograman C++. Penulis
menggunakan ini  sebagai landasan
referensi dan  menjawab  pertanyaan

mengenai Bahasa Pemrograman apa yang
lebih baik untuk pemula. Diharapkan
penelitian  ini  bisa  menyampaikan
kontribusi positif terhadap pembelajaran
yang lebih efektif dan memperkaya asal
daya pembelajaran untuk orang-orang yang
ingin memasuki dunia pemrograman.

I1. Metodologi

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode studi litelatur dengan
identifikasi, evaluasi, perbandingan, dan
interpresi pada penelitian yang tersedia
pada topik area. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari hasil-hasil
penelitian yang sudah dilakukan dan
diterbitkan dalam jurnal online nasional dan
internasional dan juga website TIOBE yang
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berupakan kumpulan indeks yang berkaitan
erat dengan dunia IT [16]-[18]. Litelature
review dimulai dengan materi hasil
penulisan  yang secara  frekuensi
diperhatikan dari yang paling relevan,
relevan, dan cukup relevan. Kemudian
dilanjutkan dengan abstrak, setiap jurnal
terlebih  dahulu  untuk  memberikan
penilaian apakah permasalahan yang
dibahas sesuai dengan yang hendak
dipecahkan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui diantaranya

1. RQ1. Mengapa harus memulai dengan
bahasa C++?

2. RQ2. Bagaimana tren penggunaan
Bahasa pemrograman?

Berikut ~ tahapan  penelusuran  yang
dilakukan penulis dalam penulisan literatur,
yaitu :

1. Mengunjungi situs web
https://scholar.google.com/ dan
https://consensus.app/

2.  Menulis kata  kunci “Bahasa

pemroggraman C++.”

3. Bila journal berbahasa inggris, penulis
menggunakan web
https://www.deepl.com/translator
untuk menerjemahkan.

I11. Hasil dan Pembahasan

1. RQ1. Mengapa harus memulai dengan
bahasa C++?

Bahasa pemrograman C++ telah ada
sejak tahun 1979. Bahasa ini dibuat
oleh seorang ilmuan komputer dari
Denmark yang bernama Bjarne
Strousrup. Bahasa C++ merupakan
kembangan dari bahasa C [19]-[20].
Maka dapat dikatakan aturan penulisan
(syntax) dari C dan C++ cukup mirip.
Sejak saat itu C++ terus diperbarui
yang membuatnya terus dapat bersaing
dengan bahasa lain yang lebih baru.

C++
dan

Bahasa
menyediakan

pemrograman
model memori
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komputasi yang sangat sesuai dengan
sebagian besar komputer. Selain itu,
C++ menawarkan mekanisme kuat dan

fleksibel  untuk abstraksi  yang
mencakup konstruksi bahasa yang
memungkinkan pemrogram  untuk

memperkenalkan dan menggunakan
jenis objek yang sesuai dengan konsep
aplikasi [21]-[23]. Dengan demikian,
C++ mendukung gaya pemrograman
yang menekankan manipulasi
langsung terhadap perangkat keras,
sehingga dapat memberikan tingkat
efisiensi yang tinggi.

Lalu, mengapa kita harus memulai dari
bahasa C++? Seperti yang disebutkan
diatas, bahasa C++ adalah bahasa C
yang telah dikembangkan. Banyak
bahasa pemrograman yang merupakan
turunan dari bahasa C. Seperti PHP,
Swift, Java, Perl, Go (Golang), Rust,
dan masih banyak lagi. Karena turunan
tersebut, jika kita ingin berpindah dari
bahasa C++ ke bahasa lain, maka
setidaknya kita dapat sedikit banyak
memahami syntax dari bahasa yang
kita tuju tanpa perlu kesulitan lebih.
C++ juga memiliki ukuran file yang
kecil dalam setiap pemrograman. Jadi

anggaplah seorang mahasiswa
memiliki alat bantu kuliah atau laptop
yang kurang mendukung untuk

menjalankan perintah yang kompleks,
C++ dapat menjadi penopang agar
mahasiswa dapat terus mengikuti
pembelajaran.

Bahasa C++ juga memiliki fitur
namespace Yyang dapat digunakan
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untuk menata kode dalam grub logis
dan menegah tabrakan antar nama.
Ditambah case sensitivity yang
membantu pemula agar dapat lebih
memahami cara menata syntax yang
biasanya bahkan sering menyulitkan
seorang  proggramer  profesional
sekalipun. Kenapa tidak memulail
langung dari bahasa C? Bahasa C
memang benar adalah cikal bakal dari
banyak bahasa pemrograman yang ada
saat ini bahkan dimasa depan.
Meskipun begitu, bahasa C terrmasuk
kedalam bahasa tingkat rendah, bahasa
yang mendekati bahasa mesin.
Berbanding dengan C++ yang
merupakan bahasa tingkat menengah
[24].

Mengapa tidak meggunakan bahasa
tingkat tinggi? Banyak pemrograman
tingkat tinggi seperti Java, Pyhon,
Javascript, dan lain sebagainya.
Sebenarnya tidak ada intruksi pasti
untuk dari mana kita harus memulai
belajar pemrograman. Namun bahasa
tingkat tinggi dapat dikatakan terlalu
mudah untuk dipelajari dan akan
membuat mahasiswa kebingngan saat
akan mempelajari bahasa tingkat
menengah bahkan tingkat rendah.
Karena bahasa tingkat tinggi juga
terlalu mendekati bahasa manusia.
Maka dari itu C++ masih lebih relavan
untuk dipelajari untuk pemula.

RQ2. Bagaimana tren penggunaan
Bahasa Pemrograman?

Tabel 1. Tren Penggunaan bahasa pemrograman

Ul pe([;gl)gunaa” 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Crt 472 | 818 | 557 | 6.16 | 889 | 10.12 | 9.96
Python 467 | 829 | 972 | 11.72 | 13.28 | 16.56 | 13.86
Java 556 | 8.16 | 557 | 7.56 | 829 | 1251 | 9.96
C 11.85 | 13.34 | 15.88 | 17.38 | 12.44 | 16.26 | 11.44
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V.

Data diatas diambil dari website
TIOBE Programing Comumunity yang
merupakan sebuah website yang
memberikan peringkat popularitas
sebuah bahasa pemrograman. Dapat
terlihat bahwa dalam tujuh tahun
terakhir bahasa pemrograman Python
adalah bahasa yang sedang naik daun,
dan bahasa C yang tetap berada di
tingkat pertama. Sedangkan C++ stabil
bersaing dengan Java. Tujuan
ditunjukkan tabel ini adalah sebagai
referensi tambahan dan jendela untuk
mengetahui bahasa pemrograman apa
yang banyak dipakai oleh orang-orang.
Namun sesungguhnya setiap bahasa
pemroggraman memiliki tujuan dan
keunikannya masing-masing.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh litelature
review ini ialah sesungguhnya kita dapat
memulai belajar pemrograman dari bahasa
apapun. Namun yang perlu digaris bawahi
adalah, jika kita memulai dari bahasa
tingkat tinggi, maka kita akan kesulitan
untuk berganti ke bahasa tingkat rendah.
Sebaliknya belajar tingkat rendah akan

membuat

pemula  kesulitan  karena

kekompleksan syntax yang digunakan.
Maka belajar dari tingkat menengah dapat
menjadi solusi untuk memulai perkuliahaan
bagi mahasiswa
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